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INTISARI 

 

MANEK, M.B.C. 2013. PENGARUH PEMBERIAN SEDUHAN TEH 

HITAM (Camellia sinensis L.var.assamica) TERHADAP FAGOSITOSIS 

MAKROFAG PADA MENCIT Balb/c YANG DIINDUKSI VAKSIN 

HEPATITIS B. PENGARUH PEMBERIAN SEDUHAN TEH HITAM 

(Camellia sinensis L.). SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS 

SETIA BUDI. SURAKARTA. 
 

Makrofag merupakan salah satu komponen sistem imun non spesifik yang 

berperan dalam mekanisme imun seluler. Teh hitam (Camellia sinensis) 

mengandung senyawa theaflavin yang diduga meningkatkan imunitas tubuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian seduhan teh hitam 

(Camellia sinensis L.var.assamica) dan pengaruh peningkatan dosis teh hitam 

terhadap aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag pada mencit Bab/c yang 

diinduksi vaksin hepatitis B. 

Metode  penyarian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

penyeduhan dengan aquades 100
o
 C dan dibiarkan selama 2,5 jam. Dosis  uji  

seduhan  secara  berturut-turut  adalah 600 mg/kgBB, 1200 mg/kgBB dan 2400 

mg/kgBB. Kontrol positif yang digunakan adalah stimuno® dan kontrol negatif 

menggunakan aquades. Pemberian seduhan, stimuno® dan aquades diberikan 

peroral sebanyak 1 kali selama masa percobaan. Semua kelompok diinduksi 

dengan vaksin hepatitis B (Engerix B) pada hari ke 7 dan ke 14 secara intra 

peritoneal. Aktivitas fagositosis makrofag ditetapkan berdasarkan jumlah 

makrofag yang melakukan fagositosis dari 100 sel makrofag. Kapasitas 

fagositosis ditetapkan berdasarkan jumlah lateks yang difagositosis  oleh 50 sel 

makrofag aktif. 

Hasil dari penelitian ini adalah seduhan teh hitam dapat meningkatkan 

aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag pada mencit Balb/c yang diinduksi 

vaksin hepatitis B. Peningkatan dosis seduhan teh hitam (Camellia sinensis 

L.var.assamica) berpengaruh terhadap aktivitas dan kapasitas fagositosis 

makrofag pada mencit Balb/c yang diinduksi vaksin hepatitis B maksimal pada 

dosis 1200 mg/kgBB. 

 

Kata kunci :  makrofag, teh hitam (Camellia sinensis L.var.assamica), aktivitas 

fagositosis, kapasitas fagositosis 
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ABSTRACT 

 

MANEK, M.C.B. OF 2013. EFFECT OF GIVING BLACK TEA (Camellia 

sinensis L.var.assamica) STEEPING TO MACROPHAGE PHAGOCYTE 

OF Balb/c MICE INDUCED HEPATITIS B VACCINE. THESIS. 

FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA 

 

Macrophage is the one of components non specific immune system which 

plays role important in seluler immune mechanism. Chemical compound of black 

tea (Camellia sinensis ) is theaflavin that may can used to enchance the body’s 

immune. This study aims to determine the effect of giving black tea (Camellia 

sinensis L.var.assamica) steeping and the most effective dose to the activity and 

capacity of phagocyte macrophage in Balb/c mice induced hepatitis B vaccine. 

The extraction method was using is the black tea brewed with distillation 

water in 100
o
 C for 2,5 hours. The variety of dosages of the steeping black tea is 

600 mg/kgBB, 1200 mg/kgBB dan 2400 mg/kgBB. Control positif is used 

stimuno® and control negatif used water distillation. These were administered 

orally on day 1 until 28 and induced by hepatitis B vaccine (Engerix B) at 7
th

 and 

14
th

 intraperitoneally. The activity of macrophage evaluate by amount 

macrophage that phagocyte from 100 macrophage. The phagocytosis capacity 

evaluate by amount of  latex  that phagocyte by 50 active macrophage. The result 

showed that black tea steeping has the effect by increasing activity and capacity of 

macrophage phagocyte in Balb/c mice induced hepatitis B vaccine. 

The research results showed that the steeping of black tea has effect to 

increased macrophage phagocyte. Steeping of black tea (Camellia sinensis 

L.var.assamica) could affect to increased macrophage phagocyte in Balb/c mice 

induced hepatitis B vaccine maximally at the dose of 1200 mg/kgBW. 

 

Key words :  macrophage, black tea (Camellia sinensis L.var.assamica), 

phagocyte activity, phagocyte capacity, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit infeksi merupakan salah satu penyebab kematian pada sebagian 

besar negara di dunia, khususnya negara-negara beriklim tropis seperti di 

Indonesia. Salah satu penyakit infeksi yang menjadi pusat perhatian di Indonesia 

adalah hepatitis B. Indonesia menjadi negara dengan penderita Hepatitis B 

terbanyak di dunia setelah Cina dan India dengan jumlah penderita 13 juta orang. 

Hal ini disebabkan oleh faktor eksternal, misalnya nutrisi yang kurang memadai, 

gaya hidup yang kurang baik, dan masalah sanitasi. Selain itu, ada juga faktor 

internal yang menyebabkan infeksi yaitu mutasi dari agen penginfeksi yang terus 

terjadi sehingga membuatnya resisten terhadap pengobatan yang sudah ada dan 

pengaruh dari sistem imun penderita (Depkes, 2010). 

Sistem imun merupakan bagian terpenting dari pertahanan utama tubuh 

(Baratawidjaja, 2004). Salah satu komponen sistem imun yaitu makrofag 

memiliki peran penting dalam sistem imun. Makrofag akan mengeluarkan IL-12 

yang akan membantu diferensiasi sel T menjadi sel Th1. Sel ini akan 

menghasilkan sitokin-sitokin seperti TNF-α dan IFN-γ untuk mengaktivasi 

makrofag serta memacu sel NK. Kemudian makrofag memfagositosis material-

material patogen dan menyajikan antigen ini kepada sel T dan sel B (Yosaphat et 

al, 2008). Penurunan sistem imun dapat disebabkan karena terganggunya 

mekanisme respon imun seluler maupun humoral. 
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Salah satu upaya untuk mengatasi penurunan imunitas ini adalah 

pemberian obat immunostimulator (Abbas dan Licthman, 2005). Pemberian 

immunostimulan ini dilakukan hanya sebagai alternatif maupun suplemen bagi 

kemoterapi konvensional dan profilaksis terhadap infeksi, tumor, maupun 

penyakit-penyakit autoimunitas, khususnya jika sistem imun penderita lemah. Zat-

zat immunostimulator yang kini digunakan adalah limfokin (interferon, 

interleukin) dan levamisol (Baratawidjaja, 1988). Namun, sediaan obat sintetik 

yang mahal, rasa yang kurang enak, banyak efek samping membuat masyarakat 

memilih obat-obat herbal. 

Saat ini, penggunaan obat-obatan herbal telah makin popular dengan 

berkembangnya paradigma “back to nature” pada masyarakat di dunia. WHO 

memperkirakan sekitar 80 % penduduk bumi menggunakan obat-obatan herbal 

sebagai pengobatan primer ( Depkes, 2008). Salah satu tanaman yang diyakini 

mempunyai efek immunostimulan yaitu teh hitam. 

Teh termasuk minuman yang dikonsumsi  oleh hampir seluruh penduduk 

dunia karena rasa yang menyegarkan dan mempunyai banyak manfaat bagi 

kesehatan (Bushman, 1998; Graham, 1992). Hampir 78 % penduduk dunia 

mengkonsumsi teh hitam dan 20 % mengkonsumsi teh hijau sebagai seduhan air 

minum (Ray et al., 2012). Berdasarkan proses pengolahannya, teh dibedakan 

dalam tiga kategori utama yaitu teh hijau (tidak mengalami fermentasi), teh 

oolong (teh semi fermentasi), dan teh hitam (teh fermentasi sempurna).  

Teh hitam mengandung senyawa utama katekin yang telah mengalami 

oksidasi yaitu theaflavin. Walaupun tidak sepopuler katekin tetapi theaflavin pada 
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teh hitam telah banyak dipelajari oleh sejumlah peneliti. Beberapa hasil riset 

menyatakan bahwa aktivitas antioksidan theaflavin setara dengan katekin. Hal ini 

dapat dilihat dari gugus hidroksi yang dimilikinya yang merupakan hasil oksidasi 

dan dimerisasi katekin dan epikatekin galat (Susilaningsih, 2005). Dalam 1 gram 

daun teh hijau yang diseduh dengan 100 ml air panas selama 3 menit mengandung 

30-42 % katekin sedangkan pada teh hitam terhitung 2-6 % theaflavins dan lebih 

dari 20 % adalah senyawa thearubigins (Balentine, 1997). Berdasarkan hasil 

penelitian senyawa polifenol teh memiliki sifat antioksidan, mencegah kanker, 

kerusakan sel DNA, antivirus, antibakteri (Ray et al., 2012), dan aktivitas 

inflamasi serta meningkatkan proliferasi Limfosit T (Chattopadhyay et al., 2012). 

Selain itu, ada juga penelitian sebelumnya oleh Pantas (2009) melaporkan bahwa  

seduhan teh hitam dapat meningkatkan fagositosis makrofag mencit balb/c yang 

diinokulasi Salmonela thyphimurium.  

Efek imunostimulan yang terdapat pada teh hitam (Camellia sinensis), 

diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan imunitas tubuh yang 

sebelumnya diinduksi dengan vaksin hepatitis B. Vaksin  hepatitis  B  pada  saat  

ini  sudah diganti  dengan  vaksin  rekombinan.  Vaksin  rekombinan  HBsAg  

(rHBsAg) diproduksi  dengan  rekayasa  genetik  pada  jamur  jenis 

Saccharomyces  cerevisae yang mengandung plasmid atau gen untuk antigen 

HBsAg (Tan dan Rahardja, 2007).  

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini berusaha membuktikan 

pengaruh pemberian seduhan teh hitam (Camellia sinensis L. var. assamica) 
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terhadap aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag sebagai bagian dari sistem 

imun yang diinduksi dengan vaksin hepatitis B. 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, apakah seduhan teh hitam (Camellia sinensis L. var. assamica) 

mempunyai pengaruh meningkatkan aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag 

pada mencit Balb/c yang diinduksi vaksin hepatitis B? 

Kedua, apakah peningkatan dosis seduhan teh hitam dapat meningkatkan 

aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag pada mencit Balb/c yang diinduksi 

vaksin hepatitis B?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

seduhan teh hitam ( Camellia sinensis L. var. assamica) dan pengaruh 

peningkatan dosis terhadap aktivitas dan kapasitas fagosistosis makrofag pada 

mencit Balb/c yang diinduksi vaksin hepatitis B. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi pada masyarakat tentang manfaat teh hitam (Camellia sinensis) sebagai 

immunostimulan, khususnya pada penyakit infeksi serta dapat digunakan dalam 

penelitian lebih lanjut sebagai data dasar dalam pengembangan penelitian 

terutama tentang teh hitam (Camellia sinensis) sebagai imunostimulan yang 

bermanfaat untuk kesehatan. 


